BAB 4
KESIMPULAN

Hasil penelitian yang penulis lakukan terhadaps t8B menuju pada satu
kesimpulan yaitu bahwa melalui representasi kebagayTimur dan Barat oleh
tokoh Timur telah menghasilkan suatu pemaknaan emeigdentitas dan akar timur
yang mulai kabur. Lewat representasi tersebut, aanelas bahwa ideologi
Orientalisme masih memegang peranan dalam hubuag@na Timur dan Barat.
Akan tetapi stereotipe tentang Timur yang ada da@mentalisme tidak selalu
menjadi hal yang dapat diyakini kebenarannya. Titetap memiliki keunikan dan
kelebihannya sendiri sedangkan Barat juga tida&defari kekurangan-kekurangan.
Pengingkaran sterotipe yang ada dalam Orientaligareebut diuraikan dan
dikemukakan oleh para tokoh Timur dan Barat dalavehmelalui cara pandang,
gaya hidup dan orientasi budayanya.

TeksSBdinarasikan oleh tokoh perempuan Timur yang bedad@m posisi
antara Timur dan Barat yaitu Coco. Posisi ini dipatkan Coco dengan adanya
pertemuan antara kesadaran diri sebagai orang Tyanug masih berakar dalam
dirinya dan orientasi budaya yang mulai berubaBameat.

Sebagai tokoh Timur, Coco bicara mengenai Timkalggus berpendapat
tentang Barat. Saat berbicara mengenai Timur, Q@bcgatu sisi mengungkapkan
wacana tentang Timur yang berposisi di bawah B#telebihan-kelebihan Timur
tidak lain hanya merupakan manifestasi dari buddgeat. Timur di permukaan
digambarkan sebagai sosok enerjik, ambisius, déh &kfat-sifat itu seharusnnya
menjadi nilai tambah bagi Timur. Akan tetapi nidambah itu kembali dimentahkan
ketika Timur digambarkan sebagai pihak yang enegikbisius dan aktif dalam
upayanya menjadi seperti Barat.

Di sisi lain, representasi Timur yang dinarasikanelatui Coco
memperlihatkan bahwa Timur memiliki keunikannyadignPerilaku Timur yang
berkaitan dengan konsep hubungan antarsesama, garbleluarga, norma, dan

tradisi justru ditunjukkan sebagai keunikan Timur.
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Dalam kaitannya dengan konsep hubungan antarses@imar dalam
Shanghai Babydirepresentasikan sebagai pihak yang sangat megajhkonsep
tersebut. Betapa pun Coco terpesona oleh Marktag imencintai Tian Tian dengan
segala kekurangannya dan tidak meninggalkannya.oded yang digambarkan
sebagai wanita modern berorientasi budaya Baralusehenyayangi dan peduli
terhadap Tian Tian. Begitu pula dengan Tian Tiaraladpun ia digambarkan
sebagai lelaki yang pesimis, namun kelembutan @ahksayangnya terlihat dari
kepeduliannya terhadap Coco. Hal ini dapat dikatadebagai sisi lain Timur yang
positif.

Generasi Shanghai tua merepresentasikan kepeduiiraur terhadap tradisi
dan norma sosial. Bagi mereka, norma dan tradieg yaerlaku di masyarakat
mereka patut dipertahankan. Pendapat ibu Coco tidag dapat menerima seks
sebelum menikah menunjukkan bahwa norma masyarakatr tentang seks sangat
penting. Seks hanya boleh dilakukan bila telah nmeriesyarat norma sosial yaitu
sudah menikah. Penerimaannya akan posisinya selh@g@mpuan bersedia
mengabdi pada keluarga menunjukkan kepatuhannyargada dan tradisi.

Hubungan gelapnya dengan Mark yang dilakukan Goecepresentasikan
Timur sebagai sosok pembohong. Coco menyembunytkaioungan gelapnya
dengan Mark dari Tian Tian. Walaupun Coco seringase bersalah terhadap Tian
Tian, tetapi ia tetap melanjutkan hubungan itu. thigan yang ia jalani semata-mata
hanya untuk mendapatkan kepuasan seks dari Markohomgan ini juga
sebenarnya dilakukan oleh Mark terhadap istrinyarkvpun digambarkan bukan
sebagai lelaki yang setia dan teguh pada komitneemk@hannya. Ini berarti Barat
pun bukan orang yang jujur dan setia. Sifat-sifatal seperti yang tertuang dalam
Orientalisme pun tidak sepenuhnya benar. Hal innungikkan bahwa sifat dan
karakter Timur dan Barat sebagaimana telah dibakaglumnya ialah sifat dan
karakter yang bersifat stereotipe. Ini berarti maasta pengetahuan tersembunyi
dibalik stereotipe-stereotipe Pengetahuan itu isggmt masih harus digali lagi
sebelum menjadikannya sebagai sesuatu yang mutalg ynenentukan cara

bersikap, seperti cara bersikap Barat yang mengan@gnur inferior darinya.
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Sebagai generasi Shanghai yang menganggap sekmiskbhautuhan dasar,
Coco ingin mendapat kepuasan seks secara utuh tigailg didapatnya dari Tian
Tian. Kepuasan itu ia dapat dari Mark. Hal ini mgoikkan bahwa di satu sisi Coco
mengetahui apa yang ia butuhkan untuk dirinya yegfouasan seks. Akan tetapi di
sisi lain fisik Coco sebagai perempuan Timur dapamuaskan perilaku seksual
Mark. Bahkan saat Coco dicumbu oleh Shamir, sesadar Coco mengetahui
bahwa dirinya sedang ditonton oleh Mark dengarafargeksualnya. Posisi Coco ini
merepresentasikan Timur sebagai pihak yang dapgatti dan dijelejahi.

Selain merepresentasikan tokoh Timur dengan d#fatwatak yang berada di
antara Timur dan Barat, gambaran tentang kota $faapgga menempatkan posisi
Timur yang ambivalen. Shanghai digambarkan sebsgapat bertemunya dua
budaya yaitu Timur dan Barat. Dalam interaksinyakadia Shanghai, nilai-nilai
budaya Timur dan Barat itu bertumpang tindih.

Perpanduan antara budaya Timur dan Barat hadsabma-sama dalam
penggambaran kota Shanghai. Akan tetapi keduangat daenjadi pertentangan.
Shanghai yang modern diidentikkan dengan gaya hiBapat yang dijalani
masyarakatnya. Gaya hidup materialistis dan kon$uddpat ditemui pada
penggambaran gaya hidup tokoh-tokohnya. Sebalil@tyanghai tradisional yang
penuh pesona hanya merupakan bagian nostalgiars#ah kuno, dan tidak lebih
penting dari sekedar mode. Hal direpresentasikagatepesta “Kembali ke Avenue
Joffre”. Qipaoyang merupakan pakaian khas Cina hanya bagiarksstisme Cina.
Selain itu, gambaran orang-orang Shanghai kuno gagrgalani rutinitas yang sama
dari hari ke hari kontras dengan gambaran pergerakaterialistis Shanghai yang
bergerak cepat. Dapat dikatakan pula bahwa Shatghada pada posisi di antara
menjadi Timur dan menjadi Barat.

Pertemuan budaya Timur dan Barat di kota Shangtemnbuat pola pikir
tokoh-tokoh Timur cenderung dipengaruhi budaya Batflal ini membawa akibat
pada adanya penyangkalan identitas ketimuran medgethdenia). Tokoh-tokoh
Timur dalam upayanya menjadi seperti Barat lebilmitie menggunakan nama

Barat dibandingkan nama Cina. Sebagai contoh CacoMhdonna. Mereka lebih
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memilih berpenampilan yang mengikuti mode penampilaBarat. PakaiaQipao
hanya menjadi bagian dari masa lalu, digantikarm qlakaian ala Barat dengan
gayanya tersendiri. Gaya itu digambarkan dengapabkaran tanpa mengenakan
pakaian dalam yang bagi orang Cina terutama gentrastidak sesuai dengan
norma dalam budaya Timur.

Pada akhirnya, tarik menarik antara Timur dan Baiadapat dimetaforakan
dengan tiga titik linear yaitu Tian Tian, Coco dawdark. Tian Tian
merepresentasikan Timur yang dikaitkan dengan d#atwatak negatif. Timur yang
berupaya mengejar Barat direpresentasikan oleh.G¢esuksesan Barat dan sifat
positif Barat lainnya ditampilkan oleh Mark. Coceréda di antara Mark dan Tian
Tian. Pada akhir cerita, baik Tian Tian maupun Meakuanya tidak dapat dimiliki
oleh Coco. Hal ini mengandung makna bahwa upayaummtuk menjadi Barat
ternyata tidak menemukan tujuan yang sejati. Coemudaha keluar dari akar
Timurnya, hamun ia juga belum sepenuhnya menjaditBa

Pertanyaan yang diajukan Coco terhadap dirinya iser&lapakah aku?
menjadi penentu di akhir teks. Pertanyaan ini dap@iggap sebagai pertanyaan
yang ditujukan kepada generasi muda Shanghaiajmtddibaca sebagai peringatan
untuk generasi Muda Shanghai agar mampu menegad&atitas diri sendiri di
tengah arus westernisasi yang sedang terjadi cagblaa Keinginan menjadi Barat
bukanlah sesuatu yang mudah diraih. Dengan bergguaea akar ketimuran yang
kokoh, identitas diri yang kuat juga dengan sengaiakan tercapai.

Dari kesimpulan di atas dapat ditarik benang meeshadap kontroversi
penerbitan novelSB. Kontroversi ini dapat dikatakan sebagai penolak&ana
gambaran pergeseran orientasi budaya dari budayarTke Barat oleh generasi
muda Cina yang ada dala®B Penggambaran generasi muda Shanghai yang mulai
melupakan akar budaya Timur dalam novel ini menjaai yang mengundang
kontroversi.

Kontroversi ini dapat dikatakan muncul akibat peoa@m yang kurang
mendalam. Pada penampakannya novel ini memandaerdiebagai novel yang

menuliskan tentang degradasi moral generasi mude.Ca terkesan sangat
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memihak Barat dan mengukuhkan konsep Orientalidtamun penulis berpendapat
bahwa teksShanghai Babymenawarkan suatu cara untuk mengintrospeksi diri,
bahwa perlu adanya pijakan yang kuat dalam rangkegrian identitas Timur.
Dapat dikatakan teks ini memberikan amanat kepadeargsi muda Shanghai agar
menyadari akar budaya Timurnya. Akar budaya Tinarsabut dapat membawa
dampak yang positif terhadap keteguhan identitasui.i Dengan demikian tidak

akan muncul kebimbangan terhadap identitas ituisend
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